



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
		Air adalah unsur yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Bahkan dapat dipastikan tanpa pengembangan sumber daya air secara konsisten. Peradaban manusia tidak akan mencapai tingkat yang dinikmati sampai saat ini. Oleh karena itu pengembangan dan pengolahan sumber daya air merupakan dasar peradaban manusia. 
	Salah satu penggunaan air dalam kehidupan sehari-hari adalah untuk kebutuhan air minum. Air bersih merupakan air yang bebas dari mikroorganisme penyebab penyakit dari bahan-bahan kimia yang dapat merugikan kesehatan manusia maupun mahluk hidup lainnya. Proses pengolahan air dari air baku (raw water) menjadi air yang diperluaskan sesuai peruntukannya. Proses pengolahan air merupakan upaya untuk mendapatkan air bersih dan sehat untuk air minum dan keperluan sehari-hari dengan standar mutu air kesehatan.
	Tujuan pengolahan air adalah memperbaiki derajat keasaman, mengurangi bau, menjernihkan air, mematikan mikroorganisme, juga mengurangi kadar bahan-bahan terlarut. Untuk memenuhi tujuan pengolahan air tersebut, raw water yang telah diolah secara fisika dan kimia perlu pengamatan lebih lanjut seperti melakukan Jar-Test agar dapat mengetahui dosis optimum bahan kimia yang digunakan untuk mencapai standar air minum yang dikeluarkan oleh menkes.
	Jar test adalah suatu percobaan skala laboratorium untuk menentukan kondisi optimum pada proses pengolahan air. Metode ini dapat menentukan nilai pH, variasi dalam nilai penambahan dosis koagulan atau polimer , kecepatan putar, variasi jenis koagulan, atau jenis polimer, pada skala laboratorium untuk memprediksi kebutuhan laboratorium untuk memprediksi kebutuhan pengolahan yang sebenarnya. Oleh sebab itu, penulis mengangkat judul Tugas Akhir “Optimasi Penggunaan Alum dengan Jar-Test Sebagai Koagulan Pada INstalasi Pengolahan Air Bersih di PDAM Balikpapan”.
B.  Rumusan Masalah 
Masalah yang akan dibahas dalam laporan Tugas Akhir ini mengenai berapakah dosis optimum pemakaian alum sebagai koagulan setelah melakukan optimasi dengan Jar-Test di PDAM Balikpapan.
C. Batasan Masalah
Pada penulis laporan Tugas Akhir ini, adalah perhitugan optimasi kebutuhan alum dengan jar-test yang  dibutuhkan di PDAM.
D. Tujuan
1. Mengetahui dosis optimum alum yang dibutuhkan di PDAM.

E. Manfaat
1. Mahasiswa dapat mengetahui Optimasi dosis kebutuhan Alum dengan Jar-Test di PDAM.
2. Mahasiswa mengetahui metode pengujian produk air.
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